BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dalam nasyid a khidmah terkandung doktrin gjaran 1slam yang melipuiti:
Pertama, anjuran berdzikir. KH. Ahmad Asrori membungkus dzikir dengan cara
yang lembut dengan bungkus nasyid yang mampu menarik hati para jama’ah
untuk berdzikir bersama-sama. Kedua, Sholawat dan Pujian kepada para wali.
Daam nasyid a khidmah, sholawat merupakan pembuka dari setiap nasyid, baik
nasyid yang pertama maupun nasyid yang kedua. Karena sholawat adalah anjuran
yang paling utama dari Allah. Ketiga, Doa dan Istighfar. Nasyid a khidmah,
selain berisikan dzikir dan sholawat, juga berisikan doa dan istighfar yang sangat
dianjurkan dalam Islam, karena manusia tidak lepas dari dosa sehingga sangat
dianjurkan untuk memperbanyak doa dan istighfar dalam kehidupan mereka.
keempat, Mengingat kematian. Isi nasyid a khidmah juga mengandung bait-bait
yang yang mengingatkan agar para jama’ah selalu mengingat kematian, karena
mengingat kematian mampu melunakkan hati agar tidak sombong dan merasa
bahwa hidup ini hanyalah sementara.

Sedangkan dimensi spiritual yang ditemukan dalam nasyid a khidmah
adalah: pertama, dimensi Khauf. Menurut Al-Ghazali khauf adalah suatu getaran
dalam hati ketika ada perasaan akan menemui hal-ha yang tidak disukai. Kedua,
dimensi Raja’. Imam Qusyairi mendefinisikan bahwa raja’ adalah keterpautan hati

kepada sesuatu yang diinginkannya terjadi di masa yang akan datang.
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Sebagaimana halnya khauf berkaitan dengan apa yang akan terjadi di masa
datang. Ketiga, dimensi Fana’. Dari segi bahasa al-fana berarti hilangnya wujud
sesuatu. Fana berbeda dengan al-fasad (rusak). Fana artinya tidak nampak
sesuatu, sedangkan al-fasad adalah berubahnya sesuatu kepada sesutu yang lain.

Dan yang terakhir adalah dimensi Mahabbah.

. Saran

Skripsi ini hanya membahas tentang doktrin dan dimensi spiritual terkait
dengan nasyid a khidmah, perlu adanya penelitian lebih tentang implementasi
sosia dari pengaruh dimensi spiritual dari nasyid a khidmah terhadap kehidupan
para jama’ahnya, sehingga manfaat dari mengikuti dan mendengarkan prosesi
pembacaan nasyid bisa diketahui dan dirasakan secara langsung oleh para jama’ah
al khidmah khususnya dan setiap orang pada umumnya dalam kehidupan praktis
mereka, sehingga tujuan untuk membumikan nilai tasawuf dalam kehidupan

mereka bisaterealisasi secara utuh.



